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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti berdasarkan teori dan

hasil analisis dari penelitian pada PT. BPR Syariah Artha Mas Abadi

Margoyoso, dapat disimpulkan bahwa:

1. Munculnya lembaga-lembaga keuangan syariah termasuk BPRS yang pada

dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota, sehingga

dengan adanya produk pembiayaan khususnya pembiayaan musyarakah

yang diberikan kepada UMKM diharapkan dapat memperlancar

perekonomian masyarakat dan mampu menekan terjadinya inflasi karena

tidak adanya ketetapan bunga yang harus dibayarkan, sehingga dapat

membangkitkan motivasi dan kewirausahawan yang pada akhirnya dapat

meningkatkan pendapatannya. Selain itu, dengan adanya BPRS juga dapat

mengubah pandangan kaum muslimin dalam setiap transaksi perdagangan

dan keuangan yang berdasarkan dengan prinsip syariah. Berdirinya PT. BPR

Syariah Artha Mas Abadi Margoyoso ini dapat menjadi solusi atas berbagai

masalah yang dihadapi para masyarakat disekitar Margoyoso, khususnya

yang sedang menjalankan usaha terutama dalam masalah modal yang dapat

menghambat usahanya. Sehingga adanya Pembiayaan dengan sistem

musyarakah yang diberikan pada masyarakat khusunya para pedagang yang

kekurangan modal, mereka tidak perlu susah untuk mencari pinjaman.

Karena dengan bertambahnya modal, usaha pun telah mengalami kemajuan

yakni adanya peningkatan dalam hal pendapatan, produksi dan kinerjanya.

Sehingga dengan meningkatnya produksi maka secara otomatis pendapatan

juga meningkat. Ini yang mengakibatkan para masyarakat dan para

pedagang semakin sejahtera dan makmur.

2. Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan untuk

menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan mereka agar mandiri serta

berkembang menjadi usaha yang lebih besar. Strategi Pemberdayaan yang
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dilakukan oleh PT. BPR Syariah Artha Mas Abadi Margoyoso  program

pembinaan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan, pendampingan dan

bimbingan usaha, termasuk memberikan berbagai pengetahuan melalui

praktik lapangan dan in house training. Kemudian adanya program

pembiayaan atau pemberian modal bagi para pelaku UMKM yang

memerlukan dana bagi perkembangan usahanya. Dengan adanya program-

program pemberdayaan tersebut diharapkan para pelaku UMKM akan

semakin tangguh dan mandiri dalam menjalankan usahanya. Dalam realisasi

strategi pemberdayaan, terdapat faktor-faktor yang mendukung dalam

proses pemberdayaan UMKM antara lain adanya pembinaan,

pendampingan, pemberian jasa manajemen atau capacity building kepada

pelaku UMKM. Hal ini memberikan nilai plus bagi pihak PT. BPR Syariah

Atha Mas Abadi dibandingkan lembaga pembiayaan lain.

3. Faktor penghambat dalam pemberdayaan UMKM pada PT. BPR Syariah

Artha Mas Abadi adalah akses terhadap modal yang sulit dijangkau,

pengelolaan yang kurang professional, kesulitan dalam persaingan usaha

yang semakin pesat, kendala tentang sulitnya pemasaran, kemampuan

manajerial yang juga terbatas.

B. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari karya kecil ini masih memerlukan kajian lebih

dalam konteks yang lebih luas, sehingga mampu menjadi rujukan semua

kalangan untuk mengembangkan bisnisnya. Adanya keterbatasan dan

minimnya pengetahuan penulis menjadi motivasi untuk menelurkan karya

yang lebih sempurna, berikut adalah beberapa keterbatasan yang penulis

rasakan dalam menyelesaikan karya ini :

1. Keterbatasan literatur mengingat minimnya referensi terhadap kajian tentang

strategi pemberdayaan UMKM. Buku yang mengkaji khusus terhadap relasi

tersebut belum penulis temukan.

2. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga hasilnya

tidak bisa di generalisasi.
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C. Saran

Berdasarkan hasil temuan penulis, berikut adalah saran kepada

beberapa pihak untuk direnungi bersama

1. Bagi PT. BPR Syariah Artha Mas  Abadi Margoyoso

Bagi PT. BPR Syariah Artha Mas Abadi diharapkan dapat meningkatkan

dan memberdayakan masyarakat dan anggotanya, yang sesuai dengan tujuan

dari lembaga tersebut yaitu sebagai lembaga yang bergerak dibidang

penghimpunan dan penyaluran dana dalam permasalahan perekonomian

masyarakat dalam mengembangkan usahanya terutama para pedagang kecil

ke bawah agar menjadi lebih baik dari sebelumnya, baik dari segi usahanya

maupun segi pemahaman pola ekonomi syariah.

2. Bagi para pelaku UMKM

Diharapkan dengan adanya program pemberdayaan, dapat dimanfaatkan

dengan sebaik-baiknya guna meningkatkan usaha yang telah dikelola

sekarang ini.

3. Bagi Penulis

Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode penelitian

kuantitatif sehingga nantinya hasil dari penelitian bisa di generalisasi.

D. Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah swt. yang telah memberi penulis

kekuatan, kemampuan dan kesehatan sehingga karya sederhana ini bias

terselasaikan. Semoga karya kecil ini bisa bermanfaat bagi peneliti khususnya

dan pembaca. Meskipun penulis sudah berusaha sebaik mungkin dalam

menyelesaikan penulisan skripsi ini, namun penulis menyadari sepenuhnya

bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan tidak lepas dari kesalahan-

kesalahan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penulis miliki. Oleh

karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari

berbagai pihak untuk kebaikan bersama. Semoga dengan selesainya skripsi ini

dapat memberikan manfaat yang sebaik-baiknya, khususnya bagi penulis

sendiri dan bagi pembaca pada umumnya.
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Akhir kata, sepenggal do’a untuk kedua orangtua tercinta, semoga

kalian selalu dalam naungan rahmat-Nya. Kalian adalah penyemangat dan

inspirasi hidupku. Sampaikan kepada Tuhan-Mu semoga anakmu ini selalu

disetiakan dalam kebaikan. Amin ya Rabbal ‘alamin.


